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Abstract
Understanding of the wife's nusyuz which caused Sumi to return home
in Sumber Waru village, in 2013 there was a case of nusyuz against a
husband and wife couple who had only been married for approximately
five months, where the wife's nusyuz was caused by her not wanting to
move to the residence that her husband had just made., so that the wife
disobeys her husband's orders and does not carry out her obligations,
but the husband remains patient in dealing with his wife's behavior and
attitude and it is felt that the wife will not stay in her nusyuz for long.
This research uses a qualitative study with a descriptive analytical
method. The results of research on the form of wife's nusyus that causes
the husband to return home in Sumber Waru village, sub-district. Waru,
district. Pamekasan is: A wife's neglect and a wife's indifference to her
husband's orders, after several months of moving to a new house made
by her husband, but the wife returns from her husband's house for no
apparent reason and doesn't even return even though she has been
persuaded. Imam Syafi'i's opinion regarding the husband's return home
due to his wife's nusyus in Sumber Waru village, sub-district. Waru,
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district. The husband's return home because of his wife's nusyus based
on the case above, according to Imam Syafi'i's opinion, is not haram
because the hijr arises not from the husband but from the wife, this is
because the wife returns home and no one accompanies her husband in
his new home. Basically, the husband does not want to hijr, this is proven
by the fact that the husband has persuaded the wife to return to her
house, but the wife is still adamant about not returning. Because of this,
the husband stayed at home alone and did not bring any changes to his
household.
Keywords: Syafi'i Madzhab, Husband's return home because of wife's
nusyuz.

Abstrak
Pemahaman tentang nusyuz istri yang menyebabkan pulangnya sumi di
desa sumber waru, pada tahun 2013 terjadi kasus nusyuz terhadap
pasangan suami isrti yang baru menikah kurang lebih lima bulan, yang
mana istri ini nusyuz di sebabkan dia tidak mau pindah ke tempet
tinggal yang baru dibuat oleh suaminya, sehingga istri tersebut tidak
patuh pada perintah suaminya dan tidak melakukan kewajibannya,
namun sang suami tetep sabar dalam menghadapi prilaku dan sikap
istrinya dan dirasa si istri tidak akan lama dalam nusyuznya. Penelitian
ini menggunakan kajian kualitatif bersifat metode deskriptif analitis.
Hasil penelitian Bentuk Nusyus Istri yang Menyebabkan Pulangnya
Suami di desa Sumber Waru, kec. Waru, kab. Pamekasan
yaitu:Pengabaian seorang istri dan tidak acuhnya seorangnya istri
tehadap perintah suami, setelah beberapa bulan dari perpindahan
kerumah yang baru di buat oleh suami, namun sang istri pulang dari
rumah suaminya tanpa alasan yang jelas bahkan tidak kembali
walaupun sudah di bujuk. Pendapat Imam Syafi'i Terhadap Pulangnya
Suami Sebab Nusyus Istri di desa Sumber Waru, kec. Waru, kab.
Pulangnya suami sebab nusyusnya istri berdasarkan kasus diatas
menurut pendapat Imam Syafi'i tidak haram karena timbulnya hijr
bukan dari suami melainkan dari istri, hal tersebut karena sang istri
pulang kerumahnya dan tidak ada yang menemani suami dirumah
barunya. Pada dasarnya suami tidak mau melakukan hijr, hal ini terbukti
bahwa suami telah membujuk istri untuk kembali ke rumahnya akan
tetapi istri tetap bersikukuh untuk tidak kembali. Oleh sebab hal
tersebut maka suami Menetap di rumah sendiri dan tidak membawa
perubahan apapun terhadap rumah tangganya.
Kata kunci: Madzhab Syafi’'l, Pulangnya suami karena nusyuz
istri.
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Pendahuluan

Menikah dalam islam merupakan salah satu bentuk ibadah
kepada tuhan Allah SWT. diantara pria dan wanita dengan kontrak yang
sangat kuat dengan akad yang kuat. Perkawinan adalah salah satu
hukum tuhan yang maha esa dalam penciptaan dan pembentukan.
Keluarga adalah sebuah kelompok terkecil dalam sebuah tatanan
masyarakat, persoalan yang sangat penting dalam kehidupan
bermasyarakat adalah persoalan yang berkait dengan keluarga, syariat
islam telah memberi perhatian khusus terhadap persoalan
kekeluargaan, dengan tujuan menciptakan ketenangan, ketentraman
dan kesejahteraan, maka baik buruknya sebuah masyarakat sangat
bergantung kepada baik buruknya keluarga. keluarga yang baik akan
menbentuk masyarakat yang harmonis dan akan mewujudkan
masyarkat yang aman dan damai, jika ingin mewujudkan masyarakat
yang damai, maka binalah keluarga yang baik dan harmonis. dalam
kehidupan rumah tangga pasti pernah menemukan beberapa masalah,
baik masalah kecil maupun masalah besar. Pernikahan akan berperan
setelah masimg-masing pasangan siap melakukan peranannya yang
positif dalam mewujudkan tujuan dari pernikahan itu sendiri.l

Al-qur’an telah menerangkan bahwa laki-laki adalah pelindung
dan pemimpin bagi perempuan dalam rumah tangga. kepemimpinan
dalam rumah tangga diberikan kepada laki-laki, karena secara umum
mereka memiliki kekuatan fisik untuk memenuhi kebutuhan
perempuan. fungsi kepemimpin dalam konteks ini adalah untuk
memberikan perlindungan, pengarahan dan pengayoman terhadap
anggota keluarga yang lain sebagai aspek yang sangat penting dalam
setiap keluarga. itulah sebabnya aggota keluarga yang lain, terutama
isteri dituntut untuk mentaati suaminya, dan apabila suami yang takut
akan nusyuz istrinya maka suami harus menyikapi terhadap istrinya
dengan tuntunan yang ada dalam Al-Qur’an surah An-Nisa’
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1 Slamet abidin, figh munakahat, (cet. 1; bandung: CV. Pustaka setia,1999). 9.
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Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita,
oleh karena alloh telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu maka wanita yang
saleh, ialah yang taat kepada alloh lagi memelihara diri ketika suaminya
tidak ada, oleh karena alloh telah memelihara (mereka).wanita-wanita
yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.
Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari
jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi
Maha Besar (Q.S An-Nisa’ (4): 34).?

Ayat di atas menjelaskan tahapan-tahapan terhadap suami yang
menghadapi istrinya dalam keadaan nusyuz, dan tidak sewenag-wenang
suami melakukan kekerasan tampa mempertimbangkan kepentingan,
kondisi dan perasaan isetri, bahkan langsung memukulinya dengam
pukulan yang sangat keras, sehingga kalau suami melakukan dengan
kekerasan terhadap istri bisa jadi hubungat tersebut akan berakhir
dengan perpisahan atau talak.

Seorang suami berhak memberikan pelajaran kepada istrinya
ketika si istri melanggar perintahnya yang mengandung kebaikan,
bukannya yang berupa kemaksiatan karena Allah SWT. memerintahkan
memberikan pelajaran kepada para istri dengan cara meninggalkan
tempat tidurnya dan dengan cara memberikan pukulan ketika mereka
tidak mau taat, agar bisa menyadari kesalahan-kesalahan yang telah
dilakukan. Juga dengan menasihatinya agar bertakwa kepada Allah SWT
dan belajar lebih baik mengenai apa yang menjadi kewajiban istri
kepada suami.3

Begitu juga apabila seorang wanita mengetahui dari suaminya
terdapat sikap arogansi dan keangkuhan kepadanya atau acuh tak acuh
kepadanya, maka tidak ada dosa atas mereka berdua untuk mengadakan
kesepakatan sesuai de ngan kerelaan jiwa mereka, suapaya keduanya
melakukan hak-haknya, berdasarkan firman Allah dalam surah An-Nisa’
ayat 128

ST cpesly na & Lalfy el Wi e of ugle #3306 ot 3 0% ks e 1 51T )
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2 Al-Qur’an, 4:34.
3 Wahbah az-Zuhaili, Figh Dan Perundangan Islam, op. cit. 246.
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Artinya: Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap
tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya
mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu
lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir.
Dan jika kamu bergaul dengan isterimu secara baik dan memelihara
dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), maka sesungguhnya Allah
adalah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan .(QS.An-nia. Ayat
128)4

Nusyuz berasal dari kata bahasa arab nazyaya yang mempunyai
arti tanah yang terangkat atau an-nasyaaz yang berarti tempat tinggi
atau sikap tidak patuh, menonjol, durhaka, menentang, atau bertindak
kasar, dari salah seorang diantara suami dan isteri atau perubahan sikap
suami atau istri.

[stri yang mendapati suaminya dalam keasaan nusyuz maka hal
yang harus dilakukan dengan cara apa yang sudah di jelaskan di dalam
Al-Qur’an yaitu, istri boleh dan di anjurkan untuk meminta perdamaian
dan minta hak-haknya kepada si suami. namun jika nusyuz itu yang
datang dari sisi perempuan maka hal yang harus dilakukan suami
melakukan tahapan-tahapan yang sudah di jelaskan dalam Al-Qur’an
surah An-Nisa \
Ge SEAT & Yot e 1A 6 1SELT BB 2as s aradll s aaals Bhkad 223,10 05
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Artinya: Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan
pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah
kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. sesungguhnya Alloh
maha tinggi lagi maha besar (Q.S an-Nisa’ (4): 34)°

o

Dalam kontek «>Uadll 3 £3545% ini ulama’ banyak beda penafsiran
dan pemahaman dalam mengartikanya di antara:
Menurut Ibnu Abbas berkata :
OlonaltVy o,eblbyslons i,

4 Al-Qur’an, 4:128.

5 Al-Qur’an, 4:34

6Al-muharroru al-wajizu fittafsir al-kitab al-azizah.al-qghodi abi Muhammad abdil
hakkih bin ghalib bin atiah al-aldalusitahghin abdussalam abdusy-syafi
Muhammad.jul 2.49.
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Artinya:Tidur dengannya dengan membelakanginya serta tidak
menjimaknya(tidak melakukan hubungan intim).

Menurut Sai’id bin jabir berkata:

Topls oy id (il ly 2selSOY (o) (IS s
Artinya : Tidak berbicara dengannya (istri) dan berpaling darinya
dengan sekedarnya.

Namun yang dimaksud hijr atau pisah ranjang dengan perkataan
seoang suami tidak berbicara dengannya istrinya, mendiamkanya
meskipun suami istri tersebut tidur dalam satu kamar atau berpisah
kamar dengannya dan tidak melakukan hubungan intim dengan istri,
selama masa hijr tersebut, akan tetapi dalam bentuk hijir tersebut
jangan sampai melebihi tiga hari karna berdasarkan hadist yang
diriwayatkan oleh Abi Ayyub r.a.

JMJQC)WJ}ﬁoB’;NQTMﬁY) JL;VJW’)W":““;«”“mdﬁ)diu&’g@)ujjgff-

pheons sl oy, (p3hdls Ty U Loy s (omg Ws 200

Artinya : Tidak halal bagi seorang muslim tidak saling
nyapa(memusuhinya) sampai melebihi tiga hari,(jika bertemu) yang ini
berpaling dan yang ini juga berpaling, dan sebaik-baik dari keduanya
adalah yang memulai mengucapkan salam.? (H.R Imam Bhukhori dan
Imam muslim).

Hadist di atas menjelaskan ketidak bolehannya sesama mulim
terhadam muslim yang lain bermusuhan (mediam) sampai melebihi tiga
hari, Ketika suami melakukan masa hijr atau pisah ranjang terhadap
sitrinya, stidaknya tidak melebihi sampai batas tiga hari tiga malam.

Masa hijrnya tersebut harus menetap dirumahnya, tidak boleh
diluar rumahnya bahkan merantau sampai berbulan-bulan dari tempat
tinggalnya, berdasrkan sabdah Nabi Muhammad s.a.w.

(Eaab 13] Laake? Of) 1B Sade Lol gy S Lol Jgooy U 18D 106 e ) o) 315 oy Hgles oo
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Artinya : Dari Mu’awiyah bin Haidah rh. berkata : “Saya bertanya: “Ya
Rasulullah, apakah haknya isteri seseorang suami dari kita itu atas

7Al-muharroru al-wajizu fittafsir al-kitab al-azizah.al-qghodi abi Muhammad abdil
hakkih bin ghalib bin atiah al-aldalusitahghin abdussalam abdusy-syafi
Muhammad.jul 2.hlm.49

8 Riwayat bukhari fi kitab al-adab.bab 6077. muslim fi kitab al-bar al-
hadist.2560.atturmudhi fikitab a-bar bab.2124.ahmad fi musnad fimusnadihi
(1/176/183)
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suaminya?” Beliau Nabi Muhammadmenjawab yang maksudnya : “laitu
hendaklah engkau memberi isteri makan, jikalau engkau makan, engkau
memberi pakaian ia jikalau engkau berpakaian, jangan memukul
wajahnya, jangan mengolok-oloknya, juga jangan meninggalkan ia,
ketika tidak taat pada suaminya, kecuali dalam rumah saja, yakni dalam
seketiduran.” (HR Imam Abu Dawud)?

Al-Qur’an sudah mengatur sedemikian rupa mengenai suami
yang mengatasi istrinya dalam keadaan nusuz, namun tidak jarang di
antara mereka tidak melakukan tahapan-tahapan yang sudah dijelaskan
di dalam Al-qur’an, seperti halnya yang sudah terjadi di pulau Madura,
tepatnya di desa sumber waru, kecamatan waru, kabupaten pamekasan,
pertama. pada tahun 2013 terjadi kasus nusyuz terhadap pasangan
suami isrti yang baru menikah kurang lebih lima bulan, yang mana istri
ini nusyuz di sebabkan dia tidak mau pindah ke tempet tinggal yang baru
dibuat oleh suaminya, sehingga istri tersebut tidak patuh pada perintah
suaminya dan tidak melakukan kewajibannya, namun sang suami tetep
sabar dalam menghadapi prilaku dan sikap istrinya dan dirasa si istri
tidak akan lama dalam nusyuznya, namun hari demi hari istri tersebut
tetap begitu saja tidak larut dalam nusyuznya sehingga suami tidak
tahan terhadap perbuatannya suami boro-boro langsung pulang
kerumahnya sendiri (suami) tanpa sepengetahuan istri. Kedua. Pada
tahun 2017 terjadi juga nusyuz terhadap pasangan suami istri, wanita
yang sangat kaya-raya di nikahi oleh lelaki biasa saja, nusyuznya istri
tersebut dikarnakan penghasilan dari pekerjaan suaminya yang sedikit,
sang istri tidak merasa puas dengan nafaqoh yang diberikan dan selalu
merasa kurang dan di rasa tidak cukup untuk kebutuhan belanjanya.
Oleh karna itu suami tidak tahan dengan sikap istrinya, suami tersebut
langsung pulang kerumahnya. Kepulangan suami tersebut tidak
menentukan berapa lama dalam masa kepulanganya, bahkan sampai
berbulan bulan-bulan menetap di rumahnya sendiri, hingga batas yang
tidak di tentukan. maka dari itu peneliti ingin membuat penelitian yang
berjudul ” Tinjauan Madzhab Syafi'i Terhadap Pulangnya Suami Karena
Nusyuznya Istri (studi kasus di desa sumber waru.kec waru pamekasan)

Metode Penelitian

9Akhrojahu abu daud finnikah ,bahb fi hakkil marati ala zaujiha:3/67-68,waibnu
majahfinnikah ,bab fi hakkil marati ala zauji.hal.(1850):1/594.wibnu
hibban.hal(1286)s(313).min muradi dhoman wasohhahal hakim fil musnad :2/187-
188,wawaffakoh adduhbi.wa azau mandhuri linnasai fil kabir
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Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian
lapangan yaitu mempelajari secara intensif tentang latar belakang
sekarang, dan interaksi suatu sosial, individu, kelompok, lembaga, dan
masyarakat.1® Penelitian lapangan (field research) yang juga dianggap
sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif. Ide penting dari
jenis penelitian ini adalah bahwa penelitian berangkat kelapangan
untuk mengadakan pengamatan langsung tentang sesuatu fenomena
yang terjadi. Dalam hal ini lokasi penelitian yang akan peneliti lakukan
pengamatan berada di desa sumber waru, kec. Waru, kab. Pamekasan.
Sehubungan dengan itu, nantinya peneliti akan memaparkan bagaimana
situasi dan kondisi lokasi tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengen jenis
penelitian studi kasus, karena pada dasarnya penelitian ini bertujuan
untuk memberi informasi secara deskriptif, dan pemahaman mengenai
isi dan kualitas dari sasaran atau obyek penelitian yang berupa
fenomena-fenomena yang terjadi.

Kasus yang menjadi fokus penelitian diperhatikan secara serius
dan luas, sehingga penelitian ini mampu memberikan deskripsi secara
lengkap dan sempurna. Sedangkan analisis dan abstraksi data yang
dilakukan akan menghasilkan sebuah teori secara umum (induktif).

Dasar ilmiah merupakan tumpuan utama penelitian kualitatif,
yaitu dengan mendayagunakan sebagai alat penelitian, menganalisis
data secara induktif, lebih mementingkan proses daripada hasil,
membatasi studi dengan focus, memiliki seperangkat kriteria untuk
memeriksa keabsahan data,!! rancangan penelitiannya bersifat
sementara dan hasil penelitiannya disepakati oleh kedua belah pihak
(peneliti dan subjek penelitian) sehingga kita dapat menilai fenomena
yang ada pada masyarakat Sumber waru pamekasan di dalam bersosial.
Hal ini berkaitan dengan pemahaman terhadap manusia dan titik
tekannya pada aspek subjektif dari perilaku orang-orang yang diteliti.

Analisis Bentuk nusyuz istri yang menyebabkan pulangnya suami
di desa sumber waru.

Berikut penulis paparkan hasil wawancara yang dilakukan
terkait bentuk nusyuz istri yang menyebabkan pulangnya suami di desa

10 Hsaini Usman dkk, metodologi penelitian sosial.(Jakarta, PT. Bumi Aksara, 2006), 5.
11 Toto Syatori Nasehuddin, Dkk, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Pustaka
Setia, 2012). 68.
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sumber waru. Suami istri yang dimasud dalam penelitian berinisial MD.
dan SP, dimana mereka melangsungkan pernikahan pada tahun 2013.
Sebagai mana yang di katakan oleh orang tua pelaku nusyuz sebagai
berikut:

Pada tahun 2013 bapak MD ini berusia 20 dan ibu SP ini berusia
18 tahun mereka di jodohkan oleh kedua orang tua mereka, dengan
maksud dan tujuan untuk mempererat hubunga ke familian karna
mereka masaih termasuk sepupu. Sebagaimana yang di nyatakan oleh
tetangga pelaku nusyuz, sebagai mana berikut :

“Bapak MD. Termasuk sepupu dari ibu MD karena bapaknya MD ini masih
saudara kandung dengan saudara SP. Mereka dijodohkan mengingan
hubungan antara kekeluargaan mereka agak jauh dan tidak akur “12

Karena mereka berdua masih termasuk sepupu, ketika mereka
bedua melakukan penikahannya, maka hubungan kekeluargaan
tersebut jadi semakin erat dan semakin akur.

Setelah sekian lamanya hubugan rumah tangga mereka berjalan
dengan baik maka suami pun punya rencana untuk membuat rumah
baru sendiri yang dengan tujuan untuk mandiri. Sebagai mana yang
dikatakan oleh orang tua pelaku nusyuz, sebagaimana berikut:
“Beberapa tahun kemudian karena bapak MD. ini sudah banyak
penghasilan dari pekerjaannya dan sudah merasa tidak nyaman lagi
untuk bersama-sama menetap di rumah mertuanya, maka bapak MD. ini
pun punya rencana untuk membuat rumah dan tempat tinggal sendiri
yang berjauhan dari rumah sendiri maupun dari rumah mertuanya hal ini
seperti yang di sampaikan oleh tetangganya, setelah mereka pamit
kepada orang tuanya dan mertuanya untuk pembuatan rumah tersebut
maka merekapun mengizinya”.13

Setelah rumah suami pun sudah kelar dan siap untuk ditempati
suami pun mengajak sang istri untuk berpindah tempat ke rumah yang
baru dibuat suami tersebut, setibanya di rumah baru yang mereka buat,
istri pun mulai terasa gelisah dan tidak kerasan di rumah baru tersebut.
Sebagai mana yang di sampaikan oleh kepala desa sumber waru sebagai
mana berikut:

“Hari demi hari mereka jalani hubungan rumah tangga di rumah
barunya, namu ketika menjelang beberapa bulan kemudian sang istri pun

12 Wawancara kepada tetangga pelaku nusyuz di desa sumber waru, tanggal 10
september 2023
13 Wawancara kepada orang tua pelaku nusyuz di desa sumber waru, tanggal 10
september 2023
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secara terang-terangan mengungkapkan ketidak kerasannya kepada
suaminya di rumah baru tersebut, sebagai mana yang dikatakan
suaminya. akhirnya istri pun pamit pulang ke rumah sendiri dan tidak
mau kembali ke rumah barunya.”'#

Akhirnya Istri pun pulang dari rumah baru suaminya, setibanya

istri dirumah sendiri, istri pun tidak lagi mematuhi perintah suminya
dikarenakan hal tersebut. Sebagai mana yang telah di sampaikan oleh
tokoh masyarakat,
“Satu minggu setelah kepulangan istri kerumahnya, sang saumi berusaha
membujuk istrinya untuk ikut pindah ke rumah yang baru di buat
suaminya, namun sang istri tetap menolak terhadap ajakan suami
tersebut,”15

Karena sang suami masih sayang kepada istrinya dan masih

kasihan maka sang suami pun tetap berusaha untuk membujuk dan
mengajak istrinya untuk pindah lagi ke rumah yang barunya.namun
sang istri tetap saja menolak terhadap ajakan suaminya, akan tetapi
istripun tetap saja tidak menghiraukan terhadap perintah suaminya,
akirnyapun suami pualng kerumahnya sendiri, sebagai mana yang
dikatakan oleh kepadesa sumber waru.
“Selah kepulangan istri kerumahnya sendiri dan suami pun merasa
kesepian dan sendiri di tempat tinggalnya yang baru itu, dan tidak ada
yang melayani di setiap harinya, karena bujukannya terhadap istrinya
untuk pindah kerumah barunya tidak ada hasil, maka suami pun pulang
ke rumahnya sendiri untuk menghindari percekcokan,”16

Maka suamipun pulang kerumahnya sendiri sebab istrinya tetap
saja tidak mau di ajak untuk pindah kerumah barunya. kepulangan
suami kerumahnya sendiri tersebut atas kehendak sendirinya. Dengan
tujuan untuk menghindari percekcokan dan untuk tujuan kembalinya
agar tidak nusyuz.

Kasus seorang suami yang pulang karena nusyuz istri di desa
Sumber Waru, kec. Waru, kab. Pamekasan, yaitu adalah disebabkan
adanya beberapa faktor yang pertama faktor ketidak dewasaan oleh
seorang istri maupun suami sehingga dari sikap ketidak dewasaan
tersebut mengakibatkan suami maupun istri tidak menerima
kekurangan bahkan tidak memaafkan satu sama lain.

14 Wawancara kepada kepala desa di desa sumber waru, tanggal 10 september 2023
15sWawancara kepada tokoh masyarakat di desa sumber waru, tanggal 10 september
2023
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Dari hasil analis penulis dari data data yng telah diperleh terkait

bentuk nusyuz istri yang menyebabkan pulangnya suami di desa
sumber waru dapat dijelaskan sebagai beikut:

a.

Perjodohan antara MD dan SP Hingga Pernikahan

MD dan SP memiliki hubungan famili yaiti sepupu yang kemudian
dengan maksud mempeerat hubungan kekeluargaannya mereka
dijodohkan poeh orang tuanya. Hal ini terjadi pada tahun 2013.
Kemudian Tidak lama dari perjodohan itu mereka dinikahkan

Kondisi Rumah Tangga

MD dsn SP menjalani hububungan sebagai pasangan suami istri
sebagaina lumrahnya, MD tinggal dirumah orang tua istrinya di
Desa Sumber Waru. Kondisi rumah tangga meeka berjala baik-baik
saja. Kesehariannya MD bekerja sebagai petani dirumahnya.

Awal mula Nusysnya SP

Setelah beberapa tahun, MD punya keinginan untuk memiliki
rumabh sendiri, kemudian MD menyampaikan keinginan itu kepada
MS dan keduanya sepakat untuk membuat rumah sendiri, lalu
mereka minta izin kepada orang tua SP dan diizinkan olehnya. MD
dan SP kemudian membuat rumah baru yang jariknya sekitar %2
KM dari rumah orang tua SP. Mereka membuat rumah baru dari
uang yang diperoleh dari hasil pertaniannya.

Pulangnya MD Dari Rumah SP

Setelah rumah baru itu selesai, mereka menetap bersama dirumah
barunya, namun setelah satu bukan tingal disana MS merasa tidak
kerasan di rmah barunya dan ingin kembali ke rumah orang
tuanya. MD membujuk SP untuk tetap tingga di rumah barunya
namun SP tetap menaku tidak kerasan bahkan meminta izin untuk
kembali ke rumah orang tuanya. Karena MD tidak mengabulkan
permintaan SP lantas SP berprilaku tidak acuh kepada MD,
mengabaikan perintah MD bahkan memaksa pulang ke rumah
rang tuanya.

Pulangnya MD Sebab Nusyusnya SP

Pulangnya MS ke rumh orang tuanya membuat kondisi rumah
barunya sepi, MD sempat membujuk untuk kembali ke rumah
barunya namun menolak. Akhirnya sebagai bentuk pembelajaran
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(menurut pikiran MD) MD pun pulang ke rumah orang tuanya
(tidak lagi menempati rumah barunya).

Perbuatan nusyuz istri tersebut yang menyebabkan kepulangan
suami kerumahnya, jadi wajar jika seorang suami tersebut pulang
kerumahnya sendiri, dengan tujuan kepulangan suami kerumahnya
tersebut untuk tujuan kembalinya istri agar tidak nusyuz dan kembali
kepada keto’atan. bahkan sang istri pun termasuk mengabaikan
perintah suami, dalam menghadapi masalah in,. Suami tersebut seolah-
olah tidak ada jalan keluar lain selain pulang kerumahnya.

Istri mengabaikan terhadap perintah suami karena sang istri tidak
mau kembali kerumah barunya, karena istri tersebut tidak merasa
kerasan dan nyaman dan tidak betah dalam tempo tiga bulan bahkan
bertahun-tahun menetap dirumah yang baru suami buatnya. Maka
istripun tidak mau dan enggan untuk menuruti kemauan dan perintah
suami. Hal ini terbukti bahwa sang istri tidak mau diajak pindah
walaupun di ajak berulangkali oleh suaminya.

Suami merasakan kesepian tinggal sendiri di rumah barunya
setelah kepulangan sang istri kerumahnya, karena suami masih kasihan
dan tidak menginginkan hubungan rumahtangga tersebut berakhir
dengan cara talak (penceraian) akhirnya sang suami memilih pulang
juga kerumahnya sendiri karena menetapnya suami dirumah baru
tersebut tidak ada yang mendampingi dan yang melayaninya. hal ini
karena sang istri tidak mau di ajak pulang dan kembali ke rumah
barunya walaupun dengan cara di bujuk oleh sang suami. Walaupun
kepulangan sang suami kerumahnya sendiri tidak ada perubahan sama
sekali dan dampak sedikitput, tetapi sang suami tetap saja melakukan
kepulangan tersebut.

Paparan Data dan Analisis Tentang pendapat imam syafi’ terhadap
pulangnya suami sebab nusyuz istri.

Imam Syafi’ iberdalil bahwa ayat tentang memisah ranjang
istrinya tersebut bersifat mutlak tanpa dibatasi waktu, dan hukum ini
tetap pada kemutlakannya hingga ada dalil yang membatasinya. Sebagai
mana pendapat imam syafi’i dalam kitab nausu’atul figih.
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Atinya ; Syafi'i berkata: Jika seorang istri durhaka, maka suaminya
akan menasihatinya, kemudian meninggalkannya di tempat tidur karena
jelas mempunyai pengaruh dalam mendisiplinkan wanita. Adapun
meninggalkan ucapan tidak boleh lebih dari tiga hari. hadits: “Tidak boleh
seorang mukmin meninggalkan saudaranya lebih dari tiga hari.”
Imam Syafi’'i menjelaskan atauran-aturan kapan seorang suami
boleh memisah tempat tidur istrinya yang nusyuz dan kapan di
bolehkan memukul.18. berpisah ranjang (hijr) ada dua macam yaitu
a. Hijr (pisah ranjang) dalam perbuatan

Sebagai mana hadis yng diriwayatkan oleh abu daud
Cade Gl gy G L cdl Jgoy b 180 1 JB wie ) o) 5155 (o dpglas o8
Vs 58 Y gl ol Vg (EenST 3] gty (Edsb 13 Leaalad Of) 1 JU
3913 gl olg) e s (ol 3 V)5S

Artinya : Dari Mu’awiyah bin Haidah rh. berkata : “Saya
bertanya: “Ya Rasulullah, apakah haknya isteri seseorang suami dari
kita itu atas suaminya?” Beliau Nabi Muhammadmenjawab yang
maksudnya : “laitu hendaklah engkau memberi isteri makan, jikalau
engkau makan, engkau memberi pakaian ia jikalau engkau
berpakaian, jangan memukul wajahnya, jangan mengolok-oloknya,
juga jangan meninggalkan ia, ketika tidak taat pada suaminya, kecuali
dalam rumah saja, yakni dalam seketiduran.” (HR Imam Abu Dawud)*?

b. Hijr (pisah ranjang) dalam perkataan

Adapun dalam bentuk hijir dalam perkataan (kalam) tidak
boleh melebihi jangka waktu yang sudah di batasi, jadi suami yang
melakukan masa hijr kalam maka harus bagi mereka tidak melebihi

17 Najih ,nafaz Mausuatul figh.juz 40..hlm 297

18 Najih ,nafaz Mausuatul figh.juz 40..hlm. 296

19Akhrojahu abu daud finnikah ,bahb fi hakkil marati ala zaujiha:3/67-68,waibnu
majahfinnikah ,bab fi hakkil marati ala zauji.hal.(1850):1/594.wibnu
hibban.hal(1286)s(313).min muradi dhoman wasohhahal hakim fil musnad :2/187-
188,wawaffakoh adduhbi.wa azau mandhuri linnasai fil kabir
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dati batas waktu yaitu tiga hari Sebagai mana hadist yang diriwatkan
imam bukhori

JU &3 Bb ol g OF Wk 12 Y )1 JUB s ade Lo bl Jguny OF i ) ooy 00l F 0
phony LI oy, (POl Tty U g a2 a2 00 0L,

Artinya : Tidak halal bagi seorang muslim tidak saling
nyapa(memusuhinya) sampai melebihi tiga hari,(jika bertemu) yang
ini berpaling dan yang ini juga berpaling, dan sebaik-baik dari
keduanya adalah yang memulai mengucapkan salam.?? (H.R Imam
Bhukhori dan Imam muslim).

Dari hasil analisis yang dilakukan penulis terkait dengan
bentuk nusyus yang terjadi dalam keluarga MD dan SP adalah bahwa
SP telah melakukan nusyus berupa keluar dari rumah MD dan
berprilaku tidak acuh terhadap MD yang menyebabkan MD pulang
kerumah orang tuanya (tidak menempati rumah yang baru
ditempati). Kondisi ini sudah pasti terjadi pisah ranjang antara MD
dan SP. Berkaitan dengan pisah ranjang ini menurut imam syafi’i ada
dua cara

a. Hijr atau pisah ranjang dalam perbuatan

Dalam hijr perbuatan ini imam syafi’i memperbolehkan terhadap
suami yang melakukan hijr atau pisah ranjang terhadap istri yang
masih dalam keadaan nusyuz, hanya di dalam rumah saja, tidak
boleh di luar rumah.

b. Hijr atau pisah ranjang dalam perkataan

Dalam hijr perkataan ini imam syafi’i memperbolehkan terhadap
suami yang melakukan hijr atau pisah ranjang terhadap istri yang
masih dalam keadaan nusyuz, damun dalam masa hijr perkataan
ini imam syafi'i membatasi terhadap masa hijr tersebut tidak boleh
melebihi batas tiga hari.
Dengan demikian pulangnya suami sebab nusyusnya istri
menurut pendapat Imam Syafi’i tidak haram dengan alasan Ini termasuk
Hijr bil Fi’li atau pisah ranjang dalam bentuk perbuatan. Dalam kasus ini

20 Riwayat bukhari fi kitab al-adab.bab 6077. muslim fi kitab al-bar al-
hadist.2560.atturmudhi fikitab a-bar bab.2124.ahmad fi musnad fimusnadihi
(1/176/183)
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suami sebenarnya tidak melakukan hijr akan tetapi seorang istrilah
yang melakukan nusyus yang secara terpaksa erjadi hijr.

Dalam ketentuan Hijr menurut imam Syafi'i harus terjadi
didalam rumah, sedangkan dalam kasus ini MS yang keluar dari rumah
MD yang menyebabkan kondisi rumah sepi sehingga membuat MD
pulang ke rumah orang tuanya pasca membujuk SP.

Berdarkan pemaparan pada bab sebelumnya bahwa pulangnaya
suami dari pasca nususnya istri disebabkan oleh dua hal yaitu Pertama:
istri mengabaikan dan tidak acuh terhadap perintah suami. Kedua: Istri
pulang dari rumah suami.

Kondisi dengan sendirinya menyebabkan terjadi Hijr atau pisah
ranjang antara suami dan istri. Berkaitan dengan kasus diatas Imam
Syafi'i mengataka:

Olebllal ¢ sl Cusl (3 LAl & OV woall 3 Lames ¢ ¢ Loy Lelaey gl 32 O] 1 2eilzd) JUy
2L a3 olsl g OF potdd £V 1 udt oUT 2596 Bgijez S oS 3
Atinya ; Syafi'i berkata: Jika seorang istri durhaka, maka
suaminya akan menasihatinya, kemudian meninggalkannya di tempat
tidur karena jelas mempunyai pengaruh dalam mendisiplinkan wanita.
Adapun meninggalkan ucapan tidak boleh lebih dari tiga hari. hadits:
“Tidak boleh seorang mukmin meninggalkan saudaranya lebih dari
tiga hari.”

Imam Syafi’'i menjelaskan atauran-aturan kapan seorang suami
boleh memisah tempat tidur istrinya yang nusyuz dan kapan di
bolehkan memukul.22. berpisah ranjang (hijr) ada dua macam yaitu :

1. Hijr (pisah ranjang) dalam perbuatan

Sebagai mana hadis yng diriwayatkan oleh abu daud

13) Leaalsd 0F) 1JG Sade bl drg) o Lo el Jgory b 18U 1 )6 e 2y BA sl 8
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Artinya : Dari Mu’awiyah bin Haidah rh. berkata : “Saya
bertanya: “Ya Rasulullah, apakah haknya isteri seseorang suami
dari kita itu atas suaminya?” Beliau Nabi Muhammadmenjawab
yang maksudnya : “laitu hendaklah engkau memberi isteri
makan, jikalau engkau makan, engkau memberi pakaian ia

21 Najih ,nafaz Mausuatul figh.juz 40..hlm 297
22 Najih ,nafaz Mausuatul figh.juz 40..hlm. 296
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jikalau engkau berpakaian, jangan memukul wajahnya, jangan
mengolok-oloknya, juga jangan meninggalkan ia, ketika tidak
taat pada suaminya, kecuali dalam rumah saja, yakni dalam
seketiduran.” (HR Imam Abu Dawud)?3

Adapun bentuk hijr dalam perbuatan sebagai mana
penjelasan di dlama kitab al-himayah, ada empat kategori yaitu

a. Suami tidur bersama isrti dalam satu kasur tapi
memalingkan punggungnya

b. Tidak berbicara dan tidak berhubungan intim

c. Tidak menidurkan istri di tempat tidurnya atau
menyetubuhinya sampai iya kebali kepada ketaatan

d. Berbicara dan mensetubuhinya, namun hal ini merupakan
kesalahan dan keseriusan

2. Hijr (pisah ranjang) dalam perkataan

Adapun dalam bentuk hijir dalam perkataan (kalam) tidak
boleh melebihi jangka waktu yang sudah di batasi, jadi suami
yang melakukan masa hijr kalam maka harus bagi mereka tidak
melebihi dati batas waktu yaitu tiga hari Sebagai mana hadist
yang diriwatkan imam bukhori

MW Bgb ol g OF Wl 2 Y )1 JB g ade bl ho dll Jgme T wie o) Ol T 0
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Artinya : Tidak halal bagi seorang muslim tidak saling
nyapa(memusuhinya) sampai melebihi tiga hari(jika bertemu)
yang ini berpaling dan yang ini juga berpaling, dan sebaik-baik
dari keduanya adalah yang memulai mengucapkan salam.?4 (H.R
Imam Bhukhori dan Imam muslim).

23Akhrojahu abu daud finnikah ,bahb fi hakkil marati ala zaujiha:3/67-68,waibnu
majahfinnikah  ,bab fi hakkil marati ala zauji.hal.(1850):1/594.wibnu
hibban.hal(1286)s(313).min muradi dhoman wasohhahal hakim fil musnad :2/187-
188,wawaffakoh adduhbi.wa azau mandhuri linnasai fil kabir

24+ Riwayat bukhari fi kitab al-adab.bab 6077. muslim fi kitab al-bar al-
hadist.2560.atturmudhi fikitab a-bar bab.2124.ahmad fi musnad fimusnadihi
(1/176/183)
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Dari keterangsn diatas dapat disimpulkan bahwa pulangnya
suami setelah nusyusnya istri tidak haram dengan alasan sebagai
berikut:

a. Timbulnya hijr bukan dari suami melainkan dari istri

b. Pada dasarnya suami tidak mau melakukan hijr, hal ini
terbukti bahwa suami telah membujuk istri untuk kembali ke
rumahnya akan tetapi istri tetap berikukuh untuk tidak
kembali.

c. Menetapnya suami di rumah sendiri tidak membawa
perubahan apapun terhadap rumah tangganya.

Kesimpulan

Bentuk Nusyus Istri yang Menyebabkan Pulangnya Suami di desa
Sumber Waru, kec. Waru, kab. Pamekasan yaitu:Pengabaian seorang
istri dan tidak acuhnya seorangnya istri tehadap perintah suami, setelah
beberapa bulan dari perpindahan kerumah yang baru di buat oleh
suami, namun sang istri pulang dari rumah suaminya tanpa alasan yang
jelas bahkan tidak kembali walaupun sudah di bujuk. Pendapat Imam
Syafi’i Terhadap Pulangnya Suami Sebab Nusyus Istri di desa Sumber
Waru, kec. Waru, kab. Pulangnya suami sebab nusyusnya istri
berdasarkan kasus diatas menurut pendapat Imam Syafi’i tidak haram
karena timbulnya hijr bukan dari suami melainkan dari istri, hal
tersebut karena sang istri pulang kerumahnya dan tidak ada yang
menemani suami dirumah barunya. Pada dasarnya suami tidak mau
melakukan hijr, hal ini terbukti bahwa suami telah membujuk istri untuk
kembali ke rumahnya akan tetapi istri tetap bersikukuh untuk tidak
kembali. Oleh sebab hal tersebut maka suami Menetap di rumah sendiri
dan tidak membawa perubahan apapun terhadap rumah tangganya.
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